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PERSEPSI MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP NIAT UNTUK 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  menguji dan mendapatkan bukti 
empiris mengenai minat responden untuk mengungkapkan tindakan kecurangan 
(whistleblowing) yang ditinjau dari aspek sikap pada perilaku (attitude towards), 
persepsi norma subyektif (perception subjective norm) serta persepsi kontrol 
perilaku (perceived behavioral control). 
Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi 
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, sebanyak 43 
mahasiswa. Hipotesis diuji dengan menggunakan  regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ketiga variabel yang diuji yaitu 
persepsi norma subyektif, sikap pada perilaku dan persepsi kontrol perilaku tidak 
terbukti berpengaruh terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk mengungkapkan 
kecurangan (whistleblowing). 
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1.1 Latar Belakang 
Whistleblowing telah menarik perhatian dunia saat ini. Hal ini 
dikarenakan banyak perusahaan besar yang melakukan kecurangan dan 
akhirnya terungkap. Penyalahgunaan keahlian dalam membuat informasi 
akuntansi yang menyesatkan dan tidak benar untuk meraup keuntungan 
pribadi, belakangan ini telah banyak menimbulkan kerugian ekonomi 
masyarakat. Kecenderungan manusia yang menumpuk kekayaan dan 
keuntungan material lainnya membuat manusia lupa kepada etika, moral 
dan kepentingan umum. Harahap, 2008: 1 ( dalam Sugiono, Abdul Hamid 
Habbe dan Tawakkal, 2011) menilai bahwa meski sejumlah profesi, 
termasuk profesi akuntansi memiliki etika profesi namun etika itu 
dibangun atas dasar rasionalisme ekonomi belaka, sehingga wajar etika 
tersebut tidak mampu menghindarkan manusia dari pelanggaran moral dan 
etika untuk mengejar keuntungan material. 
Enron menjadi sorotan masyarakat luas pada akhir 2001, ketika 
terungkap bahwa kondisi keuangan yang dilaporkannya didukung terutama 
oleh penipuan akuntansi yang sistematis, terlembaga, dan direncanakan 
secara kreatif (Wikipedia, 2013). Lebih ironisnya karena dipicu adanya 
skandal dengan kantor akuntan internasional (termasuk Big Five), yaitu 
Arthur Anderson. Arthur Anderson sebagai external auditor dan konsultan 
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manajemen Enron tidak melaporkan penyimpangan-penyimpangan yang 
terjadi.  
Fenomena penukikan dan pelanggaran etika atas skandal akuntansi 
dalam perusahaan Enron telah membuat salah satu eksekutif Enron 
Sherron Watkins yaitu Wakil Presiden Enron menjadi seorang 
whistleblower yang menulis surat kepada Direktur Kenneth Lay pada 
musim panas tahun 2001. Watkins dalam suratnya mengeluhkan praktik 
akuntansi agresif yang dilakukan oleh Enron akan “meledak” dan hal itu 
benar terjadi, akhirnya Enron kolaps. 
Tidak hanya Enron, perusahaan Worldcom juga mengalami hal 
yang sama. Kecurangan yang terjadi pada perusahaan ini akhirnya 
terungkap oleh seseorang yang beasal dari dalam perusahaan tersebut. 
Kasus ini bermula ketika harga saham Worldcom dari $ 150 milyar pada 
tahun 2000 jatuh menjadi $150 juta pada tahun 2002. Dalam laporannya 
Worldcom mengakui bahwa perusahaan mengklasifikasikan beban 
jaringan sebagai pengeluaran modal mereka. Pada bulan Mei 2002 Auditor 
Cynthia Cooper melaporkan masalah tersebut kepada kepala komite audit 
Max Bobbitt. Kemudian Max Bobbit meminta KPMG selaku eksternal 
audit untuk melakukan investigasi. 
Tidak hanya di luar negeri, di Indonesia kasus mengenai 
kecurangan yang akhirnya terbongkar juga terjadi pada institusi 
pemerintahan. Sepeti kasus Gayus Tambunan yang merupakan pegawai di 
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Direktorat Jenderal Pajak yang terlibat dalam kasus penggelapan pajak dan 
akhirnya terungkap oleh pernyataan Susno Duadji (Semendawai,2011:2).  
Selain itu juga kasus Agus Condro, Mantan anggota DPR RI 
periode 1999-2004 dari Partai PDI Perjuangan tersebut mengungkapkan 
kepada publik bahwa dia dan beberapa koleganya menerima cek 
perjalanan sebagai suap dalam pemilihan Deputi Gubernur Senior Bank 
Indonesia tahun 2000an awal. Agus Condro secara terbuka mengakui dia 
termasuk sebagai penerima cek dari seorang pengusaha diduga untuk 
memenangkan calon deputi, Miranda Goeltom (Semendawai,2011:3). 
Salah satu cara mencegah pelanggaran akuntansi sehingga dapat 
mengembalikan kepercayaan masyarakat adalah dengan melakukan 
whistleblowing. Whistleblowing adalah pelaporan yang dilakukan oleh 
anggota organisasi (aktif maupun non-aktif) mengenai pelanggaran, 
tindakan ilegal atau tidak bermoral kepada pihak di dalam maupun di luar 
organisasi. Sudah cukup banyak nama yang tercatat sebagai whistleblower 
atau orang yang melaporkan kecurangan atau pelanggaran. Beberapa 
diantaranya adalah Cynthia Cooper untuk kasus perusahaan Worldcom, 
Sherron Watkins untuk kasus perusahaan Enron, Susno Duadji untuk kasus 
praktek mafia di jajaran yudikatif di Indonesia dan Agus Condro 
mengungkapkan kasus suap dalam pemilihan Deputi Gubernur Senior 
Bank Indonesia. Sebenarnya para whistleblower telah mengetahui risiko-
risiko yang mungkin diterimanya (Malik, 2010). Risiko-risiko yang 
mungkin diterima adalah dijauhi teman, karir pekerjaan, kehidupan pribadi 
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maupun mental outlook terhadap mereka. Sehingga dibutuhkan keberanian 
yang besar untuk mengungkapkan kecurangan atau pelanggaran yang 
terjadi. 
Menjadi seorang whistleblower bukanlah hal yang mudah. 
Dibutuhkan keberanian dan keyakinan untuk melakukannya. Hal ini 
dikarenakan seorang whistleblower tidak menutup kemungkinan akan 
mendapatkan teror dari oknum-oknum yang tidak menyukai 
keberadaannya. Seperti contoh kasus Agus Sugandhi yang bekerja di Garut 
Government Watch (GGW) sebuah organisasi yang aktif mengawasi 
tindak korupsi di Garut, Agus mendapat ancaman terhadap dirinya dan 
juga keluarganya. Namun saat ini pemerintah telah membuat kerjasama 
dengan berbagai pihak untuk menjamin perlindungan dan keamanan bagi 
seorang whistleblower, bahkan menteri keuangan mengeluarkan 
whistleblowing system. Sistem yang diberinama WISE ini diluncurkan 
pada 5 Oktober 2011 di gedung Djuanda 1 kompleks kementrian keuangan 
(tempo.com , 5 Oktober 2011).  
Berbeda dengan kasus yang terjadi pada Kevin Stevano pemuda 
berusia 19 tahun, mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Tujuh Belas 
Agustus (UNTAG) Surabaya yang berani dan terpanggil untuk menjadi 
Whistleblower. Kevin Stevano menjadi anak muda yang pemberani dan 
berniat untuk menyuarakan ketidakadilan mengenai pemerasan kasus 
kecelakaan menimpa dirinya pada tanggal 19 Desember 2012, yang 
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dilakukan oleh aparat penegak hukum pada saat Kevin disidang di 
Pengadilan Negeri Surabaya (Jawa Pos, hal.33, 27 April 2013). 
Dalam Theory of Planned Bahaviour (TPB), niat timbul 
dikarenakan 3 hal yaitu; 1) norma subyektif, yaitu keyakinan seseorang 
terhadap dukungan orang-orang sekitarnya yang akan mempengaruhi 
minat/tujuan orang tersebut untuk melakukan atau tidak melakukan 
perilaku yang sedang dipertimbangkan. Maksud norma subyektif dalam 
kasus Kevin yaitu dukungan dari orang terdekatnya agar berani 
mengungkapkan kebenaran yang terjadi terutama dari ayah Kevin yang 
bernama Baktiono. Baktiono adalah seorang ketua komisi D DPRD 
Surabaya yang mendukung dirinya dengan tegas supaya berani bilang 
yang sebenarnya terjadi tanpa harus ditutup-tutupi. 2) sikap terhadap 
perilaku (attitude towards behavior) ditentukan oleh keyakinan atau 
kepercayaan yang kuat tentang benar tidak perilakunya melaporkan tindak 
kecurangan dan sudah mengetahui konsekuensi dari melaporkan tindak 
kecurangan yang disebut dengan behavioral beliefs. Pada kasus 
kecelakaan tersebut, Kevin sangat yakin atas sikapnya untuk berperilaku 
whistleblowing dengan menceritakan kronologi kasus pemerasan yang 
dilakukan oleh aparat penegak hukum saat Kevin disidang di Pengadilan 
Negeri Surabaya tanpa keragu-raguan. Saat kasus tersebut Jaksa meminta 
sejumlah uang untuk memperlancar perkara yang menimpa Kevin senilai 
3,5 juta dengan pelimpahan perkara tahap kedua. Kemudian tanggal  3 
April 2013, Jaksa meminta uang lagi sebesar 3 juta, saat di meja sidang 
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Hakim juga meminta uang yakni 3 juta. Sehingga total uang yang 
dikeluarkan Kevin 9,5 juta.  3) Kontrol perilaku yang dipersepsi (PBC) 
adalah keyakinan seseorang terhadap kendala yang akan dihadapi ketika 
orang tersebut ingin melakukan suatu tindakan. Bahwa kevin sudah 
mengetahui resiko apa saja yang akan dialami dirinya pada saat menjadi 
whistleblowing, yaitu mulai merasa tidak nyaman dan berdebar-debar. 
Tetapi lama kelamaan mahasiswa jurusan hukum di Universitas Tujuh 
Belas Agustus itu terbiasa karena dirinya merasa bahwa kejujuran dan 
kebenaran itu harus dijunjung tinggi, karena sejak umur 2 tahun Kevin 
selalu diajak Baktiono ke partai. Kevin juga sering menggantikan peran 
Baktiono ketika sibuk melaksanakan perjalanan dinas dan juga sering 
dimintai pertolongan orang lain yang sedang memerlukan bantuan 
ayahnya. Oleh sebab itu, mahasiswa yang sedang kuliah di Universitas 
Tujuh Belas Agustus Jurusan Hukum itu sudah terbiasa sehingga lebih 
berani dan terdorong dirinya untuk menjadi whistleblower. 
Akuntan dan auditor merupakan salah satu profesi yang 
membutuhkan etika profesi dalam menjalankan pekerjaannya. Profesi ini 
merupakan profesi yang cukup penting dalam dunia bisnis. Akuntan 
bertugas untuk menyediakan laporan keuangan yang dapat diandalkan dan 
dibutuhkan, auditor eksternal memastikan bahwa laporan keuangan yang 
dihasilkan sudah sesuai dengan akuntansi diterima umum, dan auditor 
internal bertugas untuk memastikan organisasi yang di auditnya sudah 
sesuai dengan standar yang telah ditentukan dewan direksi dan juga 
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memastikan keefektifan dan keefisienan organisasi atau perusahaan 
tersebut. Dengan demikian, sebagai seorang akuntan ataupun auditor harus 
memiliki keberanian yang besar untuk mengungkapkan kecurangan atau 
pelanggaran yang terjadi dengan berbagai risikonya. Meskipun Menurut 
French dan Weis (2000) (Su dan kawan-kawan, 2010; dalam Akmal), 
budaya memainkan peranan penting dalam menggambarkan standar etika 
karena “Ethical orientations are strongly related to cultural backgrounds”. 
Hal ini berarti bahwa budaya akan mempengaruhi dan menentukan 
seseorang untuk berani bersikap dan mengambil tindakan. Dengan begitu, 
akan terjadi perbedaan kecenderungan seorang akuntan atau internal 
auditor untuk melakukan whistleblowing, karena hal tersebut akan 
bergantung pada budaya dimana mereka berada. Hal lain yang juga 
mempengaruhi seseorang berperilaku secara etis adalah lingkungan, yang 
salah satunya dunia pendidikan. Di Indonesia, dunia pendidikan akuntansi 
juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku etis akuntan, 
menurut Sudibyo ( Margawati, 2010; dalam Nurmala Dewi, 2010 ), oleh 
sebab itu perlu diketahui pemahaman calon akuntan (mahasiswa) terhadap 
masalah-masalah etika dalam hal ini berupa etika bisnis dan etika profesi 
akuntan yang mungkin telah atau akan mereka hadapi nantinya. 
Mahasiswa akuntansi adalah calon akuntan atau auditor intern maupun 
ekstern yang harus mempunyai keberanian kuat untuk mengungkapkan 
kecurangan yang terjadi dikalangan perusahaan maupun instansi-instansi 
pemerintahan. 
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penelitian mengenai whistleblowing sudah pernah dilakukan, 
namun penelitian mengenai persepsi mahasiswa akuntansi terhadap niat 
melakukan whistleblowing masih jarang dilakukan. Penelitian ini 
dilakukan pada mahasiswa akuntansi strata-1 di Universitas Pembangunan 
Jawa Timur. Didalam penelitian ini, peneliti mengacu dalam Theory of 
Planened Behaviour (TPB) untuk menjelaskan tentang perilaku. Bahwa 
dalam penelitian ini, hanya sebatas mengungkapkan bagaimana niat 
mahasiswa untuk menjadi whistleblower, karena melakukan 
whistleblowing bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan dan dibutuhkan 
keberanian yang kuat untuk melakukannya. Seperti halnya kasus yang 
terjadi dikalangan mahasiswa termasuk mahasiswa Universitas 
Pembangunan Nasional Jawa Timur. Kasus pelanggaran etika yang terjadi 
dimahasiswa UPN Jatim yaitu pada saat mendapatkan tugas dari dosen, 
mahasiswa biasanya mendoplikat hasil tugas teman yang lain, juga disaat 
ujian berlangsung mahasiswa mencontek hasil ujian teman. Hal tersebut 
merupakan kebiasaan dan sudah menjadi tradisi disemua kalangan 
mahasiswa. Setelah melakukan wawancara ke sejumlah mahasiswa yang 
ada di Universitas Pembangunan Nasional Veteran JATIM tentang 
pelanggaran moral yang mereka lakukan itu. Bahwa mereka mempunyai 
niat untuk berperilaku mengungkapkan hal yang bertentangan dengan 
moralitas (Whistleblowing) tetapi mereka belum ada keberanian untuk 
mengungkapkan kecurangan atau belum ada yang berani menjadi 
whistleblower  karena alasan takut dijauhi teman, juga takut dibilang 
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mahasiswa yang mencari muka dihadapan dosennya. Berdasarkan uraian 
tersebut maka akan diambil judul tentang “Persepsi Mahasiswa Akuntansi 
Terhadap Niat Untuk Mengungkapkan Kecurangan (Whistleblowing)”. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
masalah yang akan diteliti selanjutnya dirumuskan dalam bentuk 
pertanyaan sebagai berikut : 
1. Apakah persepsi tentang norma subyektif terhadap whistleblowing 
mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi melakukan whistleblowing? 
2. Apakah sikap terhadap perilaku whistleblowing mempengaruhi niat 
mahasiswa akuntansi melakukan whistleblowing? 
3. Apakah persepsi tentang kontrol perilaku mengenai whistleblowing 
mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi melakukan whistleblowing? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis apakah persepsi tentang norma subyektif terhadap 
whistleblowing mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi melakukan 
whistleblowing. 
2. Menganalisis apakah sikap terhadap perilaku whistleblowing 
mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi melakukan whistleblowing. 
3. Menganalisis apakah persepsi tentang kontrol perilaku mengenai 
whistleblowing mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi melakukan 
whistleblowing. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
 1. Bagi Penulis 
 Mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi terhadap niat 
melakukan whistleblowing. Sehingga, dapat dilihat bagaimana persepsi 
mahasiswa akuntansi mengenai whistleblowing yang dapat mempengaruhi 
niat mahasiswa akuntansi menjadi whistleblowing. 
 
 2. Bagi Universitas 
    Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi dan 
tambahan referensi penelitian lain tentang materi yang berhubungan 
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